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KATA PENGANTAR

wkn kecil “Mari Berteologi” arau Pengantar Teologi ini adalah hasi
Bpmses belajar mengajar vang cukup lama di STFT Widya Sasana,
Tugas pertama yang sava terima pada bulan Seprember 1975 di Sekolah
Tingsgi ini jalah mengajar Pengantar Teologi, Sava baru saja selesai studi
di Roma dalam bidang Kimb Suci Perjanjian Lama dan langsung harus
mengajar Penganrar Teologl. Tentw saja wgas ini sama sekali ridsklah
mudah, Memang sava menckuni reologl sampai jenjang Licenza in
Tealogia, terapi kesibukan saya serelab fta hanvalah dalam bidang Kizab
Suci. Saya harus belajar lagi reologi whun demi cabun dan akhienya
Lzhirlabs bubu ini,

Persoalan perrama dari seorang dosen dalam memberikan pengantar
1alah tentang apa vang harus diberikan dan bagaimana memberikannya, D
negara-negara vang sudah maju memang sudah ada readisi ilmu penganear,
teapi di sini persoalannya menjadi baru. Saya sendiri mengalami suat
oroses belajar vang cukup panjang. Buku pengantar teologi vang rersedia
ridak banyak. Ada banyak persoalan vang harus dijawab menghadapi
mahasiswa-mahasiswa vang berasal dari berbagai latar belakang sekolah
dari hampir seluruh penjuru tanab sic Ada berbagai pertanyaan vang
perlu disadarkan misalnya apakab iman it berrenrangan dengan akal
budi? Apakah orang yang beriman it perlu bertanya arau ditanya entang
imannyal Apakah beriman irue berart percaya saja dan tidak perlu berranya
rentang imannya? Mengapa ada arang yang sangar fanacik? Dari mana
asalnya Fanarisme ina? Di lain pibak mengaps ads vang bersifar acuh rak



acul terhadap iman? Mengapa orang beginn mudah bergant imannva?
Mengapa ada pertanyaan iman? Apakah reflekst iman it merupakan
suaru keharusan? Apakah gunanya berranya? Bukankah yang diburuhkan
salah hidup baik sesuai dengan iman? Begitulah sejumlah pertanyaan dan
persaalan yang muncul kerika orang mulai belajar ceologi.

Buku Mari Bertealogi inf ingin menggeluti pertanyaan-pertanyaan
rersebutsecaraveracur Tujuannyaialah supaya mahasiswa mengenal apakah
I'tﬂ|ﬂgj ite, bagaimana harus |'.u|:rt|:n[ngi dan APA-AE S3)3 TENCUTANNA, Hal
ind dijelaskan secara mendasar dalien Bab 1. Persoalan tentang bagaimana
harus berreologi diuraikan dalam Bab 11-V, sedang Bab V1 yang membahas
cabang-cabang teologi berbicara rentang bagaimana selurub persoalan
teologi ini dilaksanakan dalam kenyacaannya, Kepustakaan diberikan
pada akhir setiap bab.

Tujuan pengajaran teclogi ialah mengzjzr dan membina mahasiswa
memahami teologi dan berpikir secara keeatif. Mereka harus menjadi
manusia pemikir vang biasa merenungkan imannya. Beriman sidak sama
dengan percaya saja. Beriman tidaklah berartt berhenri herranyva rentang
kehidupan dalam hubungan dengan Tuhan,

Buku ini ingin membuka wawasan pembaca tenrang ealogi dan
peranannya dalam membangun Gereja. Kita berealogi sejak kira ma-
sih Jansk-kanalk dan karena it kemampoan dasar ind harus terus
dikembangkan. Setiap orang beriman yang mau mendewasakan imannya
harus berreologi. Sayang babwa  kebenaran ini ridak dipabami aleh
banyak orang beriman. Bereeologi merupakan panggilan dalam hidup
Leriman. Ayo, mari "bersama Bertolak ke Tempar vang Dalam” {moco
Perayaan 40 tahun STFT Widya Sasana, 1971-2011).
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